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ABSTRAK 

 

Nama : Dicki Angger Laksmana 

Nim : 12240410526 

Program Studi : Manajemen Dakwah 

Judul : Aktivitas Dakwah Komunitas Rumah Sedekah Desa 

Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu 

 

Komunitas Rumah Sedekah di Desa Kepenuhan Jaya, Kabupaten Rokan Hulu, 

merupakan komunitas sosial keagamaan yang didirikan atas inisiatif pribadi untuk 

membantu fakir miskin melalui pemberdayaan filantropi berbasis komunitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana aktivitas dakwah Komunitas 

Rumah Sedekah di Desa Kepenuhan Jaya, Kabupaten Rokan. Penulis menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, 

dapat disimpulkan terkait tentang aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Komunitas 

Rumah Sedekah terdapat tiga aktivitas yaitu. Aktivitas dakwah bil lisan: 

mengadakan tablig akbar penyambutan bulan suci Ramadhan, Semarak Ramadhan 

(tahun baru Islam), Maulid Nabi muhammad SAW. Aktivitas dakwah bil hal: 

memberikan bantuan beras, uang, dan kebutuhan pokok, memberikan santunan anak 

yatim piatu, kegiatan safari Ramadhan dan berbagi takjil gratis, bantuan modal 

usaha, wacana ternak kambing. Aktivitas dakwah bil qalam : menggunakan media 

platfrom digital yaitu Fecebook, untuk membagikan dokumentasi foto dan video 

kegiatan Komunitas Rumah Sedekah dengan memposting kegiatan tersebut. 

Diantara tiga aktivitas tersebut yang mengalami kendala yaitu aktivitas dakwah bil 

hal pada program bantuan modal usaha yang terhenti. Hal ini dikarenakan penerima 

bantuan tidak melaksanakan tanggung jawab pada program tersebut.  Komunitas 

Rumah Sedekah terus berjuang mencari solusi untuk mencapai target mereka yaitu 

membantu masyarakat yang membutuhkan dengan wacana selanjutnya, dengan 

memberikan usaha ternak kambing, dengan harapan bisa berjalan dengan baik.  

Kata Kunci: Aktivitas, Dakwah, Komunitas 
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ABSTRACT 
 

Nama : Dicki Angger Laksmana 

Nim : 12240410526 

Program Studi : Manajemen Dakwah 

Judul : Da'wah Activities of the Rumah Sedekah Community in 

Kepenuhan Jaya Village, Rokan Hulu Regency 

 

The Rumah Sedekah Community in Kepenuhan Jaya Village, Rokan Hulu Regency, 

is a socio-religious community founded on a personal initiative to help the poor 

through community-based Philanthropy empowerment. This study aims to see how the 

da'wah activities of the Rumah Sedekah Community in Kepenuhan Jaya Village, 

Rokan Regency. The author uses a qualitative descriptive research method. Data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. Based on 

the results of this research analysis, it can be concluded that there are three activities 

related to the Da'wah Activities carried out by the Rumah Sedekah Community, 

namely. Da'wah Bil Lisan Activities: Holding a Grand Tablig Welcoming the Holy 

Month of Ramadan, Ramadan Excitement (Islamic New Year), Maulid Nabi 

Muhammad Saw. Da'wah Bil Hal Activities: providing assistance with rice, money, 

and basic necessities, providing assistance to orphans, Ramadan safari activities and 

sharing free takjil, business capital assistance, goat farming discourse. Da'wah Bil 

Qalam Activities: using digital platform media, namely Facebook, to share photo and 

video documentation of the Rumah Sedekah Community's activities by posting these 

activities. he Rumah Sedekah Community's activities, including oral and written 

da'wah, are progressing optimally. However, the da'wah through the business capital 

assistance program has encountered obstacles, leading to its suspension. The Rumah 

Sedekah Community continues to strive to find solutions to achieve their goal of 

helping those in need. The next step is to provide goat farming, hoping for a successful 

outcome. 

Keywords: Activity, Da'wah, Community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dakwah merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan beragama, 

terutama dalam konteks masyarakat Muslim. Aktivitas ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyebaran ajaran agama, tetapi juga berperan dalam membangun 

kesadaran sosial dan moral di kalangan masyarakat. Menurut data dari 

Kementerian Agama Republik Indonesia, lebih dari 87% penduduk Indonesia 

adalah Muslim, sehingga dakwah menjadi sangat relevan dalam konteks sosial 

dan budaya di negara ini (Kementerian Agama, 2020). Dakwah yang efektif dapat 

mengurangi konflik sosial dan meningkatkan kohesi sosial di dalam komunitas. 

Dalam konteks masyarakat, dakwah memiliki dampak yang luas, mulai dari 

pembentukan karakter individu hingga penguatan struktur sosial. Kegiatan 

dakwah yang dilakukan oleh komunitas-komunitas lokal sering kali menciptakan 

ruang dialog yang konstruktif, di mana berbagai pandangan dapat disampaikan 

dan dibahas secara terbuka. 

Dakwah juga berfungsi sebagai alat untuk mengedukasi masyarakat 

tentang nilai-nilai agama dan etika hidup. Misalnya, dalam sebuah survei yang 

dilakukan oleh lembaga penelitian sosial, ditemukan bahwa 65% responden 

merasa lebih memahami ajaran Islam setelah mengikuti kegiatan dakwah yang 

terorganisir (Lembaga Penelitian Sosial, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

dakwah dapat menjadi sarana pendidikan yang efektif, terutama bagi masyarakat 

yang kurang terpapar informasi agama yang benar. 

Aktivitas dakwah yang dilakukan dengan pendekatan yang tepat dapat 

membantu mengatasi masalah-masalah sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan, 

dan kekerasan. Dalam konteks ini, dakwah tidak hanya berfokus pada aspek 

spiritual, tetapi juga pada aspek sosial yang lebih luas. Misalnya, program-

program dakwah yang melibatkan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi angka kemiskinan di daerah 

tersebut (BPS, 2023).  Melihat pentingnya dakwah dalam konteks masyarakat, 

penelitian ini akan fokus pada aktivitas dakwah yang dilakukan oleh komunitas 

Rumah Sedekah di Desa Kepenuhan Jaya. Dengan memahami aktivitas ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang peran dakwah dalam 

pembangunan masyarakat yang lebih baik. 
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Desa Kepenuhan Jaya terletak di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, 

daerah ini kaya akan perkebunan kelapa sawit. Meskipun demikian, desa ini masih 

menghadapi berbagai tantangan sosial dan ekonomi. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2023, tingkat kemiskinan di Kabupaten Rokan Hulu 

mencapai 12,5%, di mana Desa Kepenuhan Jaya tidak terlepas dari kondisi ini. 

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk program-program 

pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan kualitas hidup penduduk. 

Demografi penduduk Desa Kepenuhan Jaya didominasi oleh masyarakat yang 

beragama Islam, dengan mayoritas berprofesi sebagai petani dan pekerja sektor 

informal. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Dinas Sosial setempat, sekitar 

70% penduduk desa ini memiliki pendidikan formal yang rendah, yang 

berdampak pada kesadaran mereka terhadap pentingnya pendidikan dan kegiatan 

sosial. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi upaya dakwah yang 

dilakukan oleh komunitas setempat. Dari segi infrastruktur, Desa Kepenuhan Jaya 

masih memerlukan banyak perbaikan. Jalan akses yang buruk dan minimnya 

fasilitas publik seperti pusat kesehatan dan pendidikan menjadi kendala dalam 

pengembangan masyarakat. Data dari Dinas Pekerjaan Umum menunjukkan 

bahwa lebih dari 60% jalan di desa ini dalam kondisi rusak, yang menghambat 

mobilitas dan akses masyarakat terhadap layanan dasar (Dinas Pekerjaan Umum, 

2023). 

Meskipun demikian, masyarakat Desa Kepenuhan Jaya memiliki 

semangat kebersamaan yang tinggi. Banyak kegiatan sosial dan budaya yang 

diadakan secara gotong royong, mencerminkan nilai-nilai kekeluargaan yang 

kuat. Dalam konteks ini, dakwah dapat menjadi jembatan untuk menghubungkan 

berbagai elemen masyarakat dalam rangka mencapai tujuan bersama. Kegiatan 

dakwah yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat diharapkan dapat 

memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan dan kesehatan. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana komunitas Rumah Sedekah berperan dalam konteks 

dakwah di Desa Kepenuhan Jaya. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan masyarakat di 

desa tersebut. 

Komunitas Rumah Sedekah merupakan salah satu inisiatif sosial yang 

bertujuan untuk mengedukasi dan memberdayakan masyarakat melalui kegiatan 

dakwah. Dalam konteks Desa Kepenuhan Jaya, komunitas ini berperan penting 

sebagai penggerak perubahan sosial. Berdasarkan data yang dikumpulkan, Rumah 

Sedekah telah melaksanakan berbagai program, seperti memberikan bantuan 



3  

 

 

 

beras, uang dan kebutuhan pokok lainya bagi Masyarakat yang kurang mampu, 

Memberikan bantuan modal usaha, memberikan santunan terhadap anak yatim, 

melakukan kegiatan safari Ramadhan dan berbagi takjil geratis, mengadakan 

tablig akbar di momen-momen hari besar seperti, penyambutan Bulan Suci 

Ramadhan, Semarak muharam, dan maulid Nabi muhammmad SAW. 

Aspek yang paling menarik perhatian dan menjadi fenomena dalam 

penelitian ini adalah pencapaian penghimpunan dana. Komunitas Rumah Sedekah 

yang menunjukkan tren positif di luar logika ekonomi umum. Data internal 

komunitas mencatat lonjakan partisipasi donasi yang sangat progresif: pada tahun 

awal berdiri (2021), terkumpul dana sebesar Rp39.990.000, kemudian naik 

62,54%, menjadi Rp65.000.000 pada tahun (2022), lonjakan paling drastis terjadi 

pada tahun (2023), di mana dana terkumpul mencapai Rp108.410.000 atau naik 

sebesar 171,09%, dalam kurun waktu tiga tahun ini merupakan sebuah hal yang 

menarik untuk diteliti, mengingat kondisi ekonomi masyarakat desa relatif 

stagnan Fenomena ini mengindikasikan adanya variabel lain yakni keberhasilan 

aktivitas dakwah dalam membangun kepercayaan yang membuat masyarakat rela 

menyisihkan hartanya meski dalam kondisi sulit. Berikut data penerimaan 

keuangan dari donator Komunitas Rumah Sedekah; 

Tabel 1.1 

Daftar donatur dan penerima Rumah Sedekah 

 

No Tahun Jumlah 

Donatur 

Jumlah 

penerima 

Naik (%) Turun 

(%) 

Jumlah Dana 

1 2021 20 Orang 32 Orang - - Rp. 39.990.000 

2 2022 25 Orang 32 Orang 62,54% - Rp. 65.000.000 

3 2023 40 Orang 32 Orang 171,09% - Rp.108.410.000 

 

Meskipun komunitas ini telah berhasil melakukan berbagai aktivitas 

sosialnya, namun ada salah satu kegiatan yang terhenti, yaitu pemberian bantuan 

modal usaha. Hal ini dikarenakan beberapa masalah, yaitu modal dijadikan 

kebutuhan konsumtif, usah stagnan, usaha mati. Karena permasalahan ini 

menimbulkan trauma berat yang menyebabkan komunitas cenderung beralih ke 

bantuan habis pakai seperti, pemberian sembaku, uang, dan kebutuhan lainya.  

Namun Komunitas Rumah Sedekah terus berjuang mencari solusi untuk mencapai 

target mereka yaitu membantu masyarakat yang membutuhkan dengan wacana 

selanjutnya yaitu dengan memeberikan usaha ternak kambing. 
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Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertatik untuk mengkaji kajian lebih 

dalam, untuk menemukan jawaban kenapa hal itu bisa terjadi, maka peneliti 

mangkat penelitian dengan judul “Aktivitas dakwah Komunitas Rumah 

Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya penyimpangan dan kesalahpahaman dalam 

memahami judul penelitian “Aktivitas Dakwah Komunitas Rumah Sedekah Desa 

Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu’ ini, maka peneliti dapat menegaskan 

dengan memberikan batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah- 

istilah yang dijelaskan berikut: 

1. Aktivitas Dakwah 

Aktivitas dakwah secara teoritis dapat dipahami sebagai rangkaian 

kegiatan yang terstruktur dan sistematis dengan tujuan utama menyampaikan, 

mengajak, serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. 

Dakwah sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti “mengajak” atau 

“memanggil,” dan dalam konteks keislaman, dakwah merupakan upaya untuk 

menyebarkan ajaran Islam agar dapat dipahami dan diamalkan oleh umat 

manusia. Pendekatan dakwah ini tidak hanya terbatas pada metode verbal 

seperti ceramah atau pengajian (dakwah bil-lisan), melainkan juga 

menekankan pada dakwah bil-hal, yaitu penyampaian ajaran Islam melalui 

perbuatan nyata yang mencerminkan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks ini, 

aktivitas dakwah berfungsi sebagai sarana transformasi sosial yang 

mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial guna membangun kesadaran serta 

perubahan positif di masyarakat. Dalam penelitian ini ialah aktivitas dakwah 

Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Komunitas Rumah Sedekah 

Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya dalam penelitian ini 

merujuk pada sebuah kelompok masyarakat yang terorganisir secara sukarela 

di Desa Kepenuhan Jaya, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, yang 

memiliki fokus utama pada kegiatan filantropi Islam dan aksi sosial 

kemanusiaan berbasis nilai-nilai keislaman. Komunitas ini dibentuk atas 

inisiatif warga setempat sebagai wadah untuk menghimpun, mengelola, dan 

menyalurkan bantuan berupa sedekah, infak, dan bentuk donasi lainnya 

kepada masyarakat yang membutuhkan, khususnya warga kurang mampu dan 

anak yatim di wilayah Desa Kepenuhan Jaya dan sekitarnya. Sebagai entitas 

sosial berbasis komunitas, Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya beroperasi 
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dengan prinsip gotong royong, transparansi, dan kebermanfaatan sosial, 

dengan mengoptimalkan sumber daya lokal dan jaringan sosial yang ada 

untuk mengimplementasikan program-program bantuan kemanusiaan secara 

berkelanjutan sebagai manifestasi dari dakwah bil-hal dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat pedesaan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana aktivitas dakwah Komunitas Rumah Sedekah di Desa Kepenuhan 

Jaya, Kabupaten Rokan Hulu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana aktivitas dakwah Komunitas 

Rumah Sedekah di Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari adanya penelitian Aktivitas Dakwah Komunitas Rumah 

Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu yaitu: 

1. Kegunaan akademis 

a. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana sosial pada Program Studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk memberikan referensi tambahan yang luas mengenai Aktivitas 

Dakwah Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten 

Rokan Hulu 

c. Dapat memberikan kontribusi tambahan pada bidang keilmuan dan 

sebagai sarana dalam memperluas teori dan metode yang digunakan. 

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini anak muda terkhususnya 

masyarakat Desa Kepenuhan Jya dapat berperan aktif dalam mensyiarkan 

dakwah dengan melalui aksi sosial yang nyata hingga ke berbagai golongan dan 

memberikan warna baru dalam gerakan dakwah. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis, penulis perlu 

mensistematisasikan hasil penelitiannya agar dapat disajikan dengan cara yang 

mudah dipahami. 
BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, batasan masalah, kegunaan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dan mendasari 

permasalahan yang diteliti, antara lain: Penelitian Terdahulu, Landasan 

Teori dan Kerangka Pemikiran. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian dijelaskan dalam bab ini, Penelitian digunakan sebagai 

alat penelitian untuk membuat kajian yang sistematis. Dikategorikan 

menjadi desain penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

teknik pengumpulan data, validasi data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab gambaran umum penelitian ini berisi tentang Aktivitas Dakwah 

Komunitas Rumah Sedekah, Visi dan Misi Komunitas Rumah Sedekah, 

struktur kepengurusan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian pada 

Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan 

Hulu. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk menjamin orisinalitas penelitian serta menghindari kesamaan, baik pada 

tataran judul maupun substansi isi, peneliti merasa perlu menetapkan batasan 

masalah secara spesifik. Penetapan ruang lingkup ini berfungsi sebagai pembeda 

sekaligus penegas aspek kebaruan (novelty) dari penelitian ini dibandingkan 

dengan karya-karya sebelumnya. Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan 

beberapa kajian terdahulu yang relevan, baik yang bersumber dari skripsi maupun 

jurnal, yang memiliki kesamaan fokus atau topik bahasan dengan penelitian ini. 

Adapun penelitian-penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No Nama Dan 

Judul 

Penelitian 

Teori / 

Metode Dan 

Permasalahan 

Hasil Penelitian Persamaan 

Dan 

Perbedaan 

 
Rinse Antoni Pada penelitian Hasil penelitian Adanya 

(2020) ini menunjukkan persamaan 

“Aktivitas menggunakan bahwah aktivitas penelitian ini 

Dakwah IKM jenis metode Dakwah Ikatan adalah 

(Ikatan Remaja kualitatif Remaja Mesjid kesamaan 

Masjid) deskriptif. (IKRM)  Kecamatan dalam 

Kecamatan Adapun teknik Kapur IX Kabupaten membahas 

Kapur IX pengumpulan 50 kota provinsi topik aktivitas 

Kabupaten 50 data yang Sumatra Barat yaitu Dakwah, 

Kota Provinsi digunakan Aktivitas dakwah perbedaan nya 

Sumatera yaitu ikatan remaja masjid yaitu terletak 

Barat” observasi, (IKRM) kecamatan pada objek 

 wawancara kapur IX minguan penelitiannya 

 dan yaitu yasinan, latihan  

 dokumentasi. hadroh putra dan  

  putri, latihan nasyid  

  dan kegiatan sosial  

  Aktivitas dakwak  
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   IKRM ikatan remaja 

masjid kecamatan 

kapur ix bulanan 

yaitu partisipasi 

membagun masjid, 

latihan gabung 

hadroh dan 

nasyid,rapat rutin 

dan pembinaan 

kepada remaja yang 

ada di kecamatan 

kapur ix Aktivitas 

dakwah  ikrm 

tahunan yaitu 

memperigati hari 

besar islam 

 

2. Ilham Fadhilah 

(2024) 

“Aktivitas 

Dakwah 

Forum Pemuda 

Masjid Raya 

(FODAMARA 

)Kota 

Pekanbaru” 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

Adapun teknik 

yang 

digunakan 

dalam 

pengumpulan 

data yaitu 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan temuan 

penelitian yang telah 

dipaparkan pada 

bagian sebelumnya 

menunjukkan bahwa 

kegiatan   dakwah 

yang dilakukan 

Fodamara Pekanbaru 

mencerminkan apa 

yang disebut dengan 

kesalehan aktif. 

Kesalehan aktif yang 

dilakukan Fodamara 

Pekanbaru terbagi 

menjadi  empat 

bagian yaitu kajian 

rutin, postingan 

media sosial, rihlan 

dan Toko Fodamara. 

Dari kegiatan diatas 

Terdapat 

persamaan 

penelitian  ini 

yaitu 

pelaksanaan 

atau aktivitas 

dakwah  pada 

masyarakat 

pedalaman 

(tertinggal). 

Adapun 

perbedaannya 

pada lokasi 

penelitian  dan 

fokus 

penelitian. 
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   merupakan langkah- 

langkah yang 

dilakukan    oleh 

Forum Pemuda 

Masjid Raya Kota 

Pekanbaru     atau 

Fodamara Pekanbaru 

dalam menjalankan 

kegiatan dakwahnya 

dan menjadikan 

Fodamara Pekanbaru 

sebagai wadah bagi 

para  pemuda 

Pekanbaru yang ilmu 

agamanya masih 

sangat minim agar 

mereka   dapat 

mengajak   mereka 

kembali untuk 

mencintai agama 

Islam dan mencintai 

masjid sebagai 

simbol peradaban 

Islam sehingga dapat 

mengurangi 

banyaknya 

kenakalan   dan 

kenakalan 

dikalangan generasi 

muda  kota 

Pekanbaru. 
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3. Syaiful 

Mahendra 

(2022) 

Aktivitas 

Dakwah 

Persaudaraan 

Remaja Masjid 

Al Hikmah 

(Peramah) Di 

Komplek 

Perumahan 

Gubernur Riau 

Jenis 

penelitian yang 

digunakan 

yaitu deskriptif 

kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

yaitu 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

aktivitas dakwah 

yang dilakukan oleh 

peramah Riau 

mengacu   kepada 

teori      aktvitas 

dakwah        yaitu 

dakwah    bil     haal, 

dakwah bil lisan, dan 

dakwah   bil   qalam. 

Dalam  pelaksanaan 

aktivitas dakwah bil 

hal, peramah   Riau 

melaksanakn 

program menyantuni 

anak  yatim   dan 

olahraga     bareng, 

kemudian  untuk 

aktivitas dakwah bil 

lisan, peramah Riau 

melaksankan 

program dakwah 

seperti;     kajian 

malam selasa, kajian 

malam ahad, kajian 

bulanan, halqah, dan 

kajan muslimah. Dan 

untuk  aktivitas 

dakwah bil   qalam, 

peramah      Riau 

melaksankan 

dakwahnya  dengan 

memanfaatkan 

media sosial seperti 

Instgram . 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu 

membahas 

aktivitas 

dakwah.  Dan 

perbedaannya 

pada lokasi 

penelitian   dan 

fokus 

penelitian. 
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4. Bifa Fanisa 

Basri (2023) 

“Aktivitas 

Dakwah 

Perempuan Di 

Badan Kontak 

Majelis Taklim 

Provinsi Riau” 

Penelitian  ini 

menggunakan 

jenis kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi lapangan. 

Teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

yaitu 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

Badan Kontak 

Majelis Ta’lim 

(BKMT)   dapat 

terlihat dari berbagai 

kegiatan yang telah 

diselenggarakan, 

yang mencakup : (1) 

memberikan 

wawasan keagamaan 

yang  luas  kepada 

para Anggota,   (2) 

mempererat 

hubungan 

silaturrahim    antar 

sesama   muslim 

(ukhuwah 

islamiyah),     (3) 

mengkaderisasi 

calon   ulama    yang 

ada di sekitar, (4) 

menciptakan 

masyarakat     yang 

bertaqwa   serta 

memiliki akhlaqul 

karimah,    (5) 

Melahirkan Pribadi- 

pribadi   yang 

Bertanggung Jawab. 

Kendala-kendala 

yang dihadapi  dan 

upaya   yang 

dilakukan pengurus 

BKMT  Kota 

Pekanbaru dalam 

pengembangan 

Dakwah Islamiyyah 

Persamaan pada 

penelitian   ini 

adalah 

membahas 

tentang 

aktivitas 

dakwah 

sedangkan 

perbedaannya 

terletak  pada 

fokus penelitian 

dan lokasi 

penelitian. 
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   mencakup : 

(1)kendala internal 

dan (2) kendala 

eksternal. Kata 

Kunci  :  Dakwah, 

Pendidikan, 

 

5. Ridhony Nofly 

Lian Pratama 

(2022) 

“Aktivitas 

Dakwah Hijrah 

Bikers 

Community 

(HIBIC) 

Pekanbaru 

Penelitian  ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus. 

Teknik 

pengumpulan 

data  yang 

digunakan 

yaitu 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Dari hasil penelitian 

ini dapat di tarik 

kesimpula   bahwa 

aktivitas Dakwah 

yang di terapkan oleh 

Hijrah Bikers 

Community   kota 

Pekanbaru adalah 

Dakwah Bil lisan, 

Bil hal dan Bil qalam. 

Persamaan pada 

penelitian ini 

yaitu dakwah 

yang dilakukan 

pada 

masyarakat 

pedalaman 

yang tinggal di 

pulau. 

Sedangkan 

perbedaanya 

pada fokus 

kajian dan 

lokasi 

penelitian. 

 

B. Landasan Teori 

Pada penelitian “Aktivitas Dakwah Komunitas Rumah Sedekah Desa 

Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu? membahas tentang Aktivitas dakwah. 

Untuk itu perlunya beberapa teori, yaitu: 

1. Aktivitas Dakwah 

a. Pengertian Aktivitas 

Aktivitas merupakan konsep yang didefinisikan secara beragam oleh 

para ahli dan berbagai sumber. Nasution (2010), misalnya, menekankan 

bahwa aktivitas adalah perpaduan antara keaktifan jasmani (fisik) dan rohani 

(mental) yang keduanya harus saling terhubung. Definisi yang lebih 

operasional ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang 

mengartikan aktivitas sebagai keaktifan, kesibukan, atau kegiatan kerja 

spesifik yang dilaksanakan dalam suatu Lembaga. 
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Sementara itu, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan memperluas makna 

ini, memandang aktivitas sebagai tindakan yang dilakukan oleh setiap 

eksistensi untuk menghasilkan sesuatu. Pandangan ini menggarisbawahi 

bahwa aktivitas adalah penanda hubungan esensial antara manusia dan 

dunianya; manusia (sebagai subjek) senantiasa berinteraksi dan mengelola 

alam (sebagai objek). 

Meskipun kehidupan sehari-hari dipenuhi dengan berbagai kesibukan, 

signifikansi dari aktivitas tersebut bergantung pada tujuannya. Samuel 

Soeltoe memberikan perspektif penting bahwa aktivitas seharusnya tidak 

dipandang hanya sebagai "kegiatan" semata, melainkan sebagai "usaha" 

yang terarah untuk memenuhi atau mencapai suatu kebutuhan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap tindakan yang dilakukan manusia 

pada dasarnya didorong oleh tujuan, dan tujuan utama dari semua aktivitas 

tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

b. Pengertian Dakwah 

Secara etimologis, istilah "dakwah" yang berasal dari akar kata Arab 

da’a, yad’u, da’watan, memiliki arti dasar sebagai seruan, ajakan, atau 

panggilan. Dalam konteks terminologi, dakwah didefinisikan sebagai upaya 

menyeru dan mengajak manusia untuk menerima serta meyakini pandangan 

hidup Islam, mengarahkan mereka pada kebaikan, petunjuk, serta 

pelaksanaan amal Ma’ruf Nahi Munkar (mengajak pada kebaikan dan 

mencegah keburukan) demi mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Namun, dakwah lebih dari sekadar proses penyampaian ajaran. 

Mengutip pandangan Munir (2006), dakwah adalah sebuah usaha 

transformatif yang bertujuan mengubah tiga aspek fundamental pada sasaran 

dakwah, yaitu cara berpikir (way of thinking), cara merasa (way of feeling), 

dan cara hidup (way of life), agar kualitas kehidupan mereka meningkat 

menjadi lebih baik. 

Pentingnya dakwah ditekankan karena dalam ajaran Islam, Al-Qur’an 

dan As-Sunnah berfungsi sebagai panduan esensial bagi kehidupan manusia. 

Melalui bimbingan dakwah, kehidupan individu diharapkan menjadi lebih 

teratur dan cenderung melahirkan kebaikan. Sebaliknya, kehidupan tanpa 

bimbingan dakwah dikhawatirkan akan lebih banyak menghasilkan 

kejahatan. Oleh karena itu, dakwah dipandang sebagai elemen yang sangat 

krusial dalam membentuk pandangan hidup umat manusia di dunia. 
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Definisi Dakwah yang di kemukakan oleh beberapa pakar keilmuan 

yaitu: 

1) Para ulama memberikan definisi dakwah yang saling melengkapi, 

mencakup aspek teologis, praktis, dan tujuannya. Syaikh Muhammad 

Ash-Shawwaf (sebagaimana dikutip Farhul, 2008) menekankan dimensi 

teologis dakwah sebagai pesan suci dari langit yang berfungsi sebagai 

satu-satunya petunjuk ilahi menuju jalan yang lurus, sebuah pandangan 

yang ia dasarkan pada firman Allah dalam QS. Ali-Imran [ayat 19] 

mengenai Islam sebagai agama yang diridhai. 

2) Selanjutnya, Dr. Yusuf Al-Qaradhawi menguraikan dimensi praktis 

dakwah sebagai sebuah aktivitas atau ajakan aktif untuk mendekatkan 

diri kepada Allah. Hal ini diwujudkan melalui implementasi ketaatan 

total dengan menjalankan segala perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, 

dan berpartisipasi dalam jihad di jalan Allah. 

3) Sementara itu, Syaikh Ali Machfudz berfokus pada tujuan akhir dakwah, 

yakni sebagai upaya penyampaian informasi yang membimbing manusia 

menuju kebaikan (ma'ruf) sekaligus mencegah perbuatan mungkar. 

Tujuan utama dari proses ini adalah untuk membantu manusia meraih 

kebahagiaan yang hakiki, baik di dunia maupun di akhirat. 

c. Aktivitas Dakwah 

Berdasarkan penjabaran di atas, "Aktivitas Dakwah" dapat 

disintesiskan sebagai sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terarah, 

bukan sekadar kegiatan fisik semata. Tujuannya adalah mengajak manusia 

menuju jalan kemuliaan yang ditetapkan oleh Allah SWT, sekaligus 

berfungsi untuk meluruskan perilaku yang menyimpang dari ajaran Islam 

dan membimbing umat secara kontinu. 

Aktivitas ini juga dimaknai sebagai proses transformatif. Sejalan 

dengan pandangan Sri Astutik (2000), dakwah adalah kegiatan yang 

bertujuan mengubah kondisi yang belum baik menjadi baik, serta 

meningkatkan apa yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. Hal ini sejalan 

dengan gagasan Samuel Soeitoe mengenai aktivitas secara umum, yang 

bukan hanya "kegiatan", melainkan "usaha" sadar untuk mencapai atau 

memenuhi kebutuhan pelakunya, yang dalam konteks ini adalah kebutuhan 

akan bimbingan dan kebenaran. 
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Dari berbagai definisi tersebut, dapat ditarik beberapa prinsip yang 

menjadi substansi aktivitas dakwah: 

1) Kesadaran (Intentionality): Dakwah adalah sebuah proses yang 

diselenggarakan secara sengaja dan disadari, bukan terjadi secara 

kebetulan. 

2) Fokus Usaha (The Effort): Inti dari usaha dakwah adalah seruan untuk 

amal ma'ruf nahi munkar (menganjurkan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran) serta mengajak individu untuk memeluk ajaran Islam. 

3) Tujuan Akhir (The Goal): Keseluruhan proses ini memiliki tujuan akhir 

yang spesifik, yaitu untuk meraih kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 

di dunia serta di akhirat yang diridhoi oleh Allah SWT. 

Menurut Hamzah Ya'qub, aktivitas dakwah, yang merupakan 

implementasi operasional dari seorang da'i, dapat diklasifikasikan ke dalam 

tiga kategori utama: 

1) Dakwah Bil-Lisan (Dakwah Lisan) Metode ini berfokus pada 

penyampaian pesan atau informasi dakwah secara verbal. Bentuknya 

dapat berupa ceramah, khutbah, atau pidato yang disampaikan secara 

lisan. 

2) Dakwah Bil-Qalam (Dakwah Tulisan) Ini adalah metode penyampaian 

dakwah yang menggunakan media tulisan. Pesan- pesan dakwah 

disebarluaskan melalui berbagai bentuk karya tulis, seperti buku, artikel 

di surat kabar, atau buletin dakwah. 

3) Dakwah Bil-Hal (Dakwah Perbuatan) Kategori ini adalah dakwah yang 

diwujudkan melalui aksi atau perbuatan nyata yang mencerminkan 

ajaran Islam. Dakwah ini bisa berupa demonstrasi sikap dan perilaku 

yang terpuji (akhlak) atau melakukan tindakan lain yang bermanfaat 

bagi sesama. Sebagaimana ditambahkan oleh Suhandang (2013), Dakwah 

Bil-Hal sering juga disebut sebagai "dakwah alamiah" karena pesannya 

disampaikan secara langsung melalui perbuatan. Contoh konkretnya adalah 

upaya menegakkan amar ma'ruf (kebaikan) dan memberantas kemungkaran 

melalui tindakan nyata, seperti mendirikan institusi pendidikan (sekolah, 

pesantren), membangun sarana ibadah (masjid), atau terlibat dalam bakti sosial 

sebagai wujud implementasi syariat Islam. 

d. Tujuan Dakwah 

Pada hakikatnya, setiap aktivitas yang bermakna pasti didorong oleh 

sebuah tujuan. Tanpa tujuan, sebuah aktivitas akan menjadi sia-sia. Dalam 

konteks dakwah, tujuan utamanya—seperti yang diungkapkan Farhul 

(2008) adalah untuk membangkitkan kesadaran manusia agar kembali 
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kepada fitrahnya, yakni dengan menyadarkan pentingnya bertauhid kepada 

Allah dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam. Tujuan puncaknya 

bukanlah kehidupan duniawi semata, melainkan mencapai tujuan hakiki 

berupa keridhoan Allah SWT. 

Secara operasional, dakwah bertujuan memanggil manusia untuk 

melaksanakan syariat dan hukum Allah. Hal ini didasari pemahaman bahwa 

agama bukanlah sekadar kepercayaan, melainkan sebuah sistem 

komprehensif yang mengatur seluruh tatanan kehidupan, baik hubungan 

manusia dengan Allah (vertikal) maupun antar sesama manusia (horizontal). 

Kehidupan di dunia diposisikan bukan sebagai tujuan akhir, melainkan 

sebagai sarana bagi manusia untuk menjalankan perannya sebagai khalifah 

(pemimpin) di muka bumi dalam rangka mengabdi dan menyerahkan diri 

sepenuhnya kepada Allah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang da'i (penyampai dakwah) 

mengemban tanggung jawab ganda. Pertama, ia harus mampu menjadi 

pemberi solusi atas berbagai permasalahan umat yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Kedua, ia harus menyampaikan pesan dengan tepat 

agar mad’u (audiens) dapat memahami kewajibannya dengan jelas. 

Pada akhirnya, karena Islam adalah rahmatan lil alamin yang 

menyentuh kalbu serta menyeimbangkan pikiran, hati, dan amal, 

keberhasilan dakwah sangat bergantung pada satu faktor krusial: 

keteladanan. Seorang da'i wajib memberikan contoh terbaik, sebab 

kecakapan dalam berdakwah akan menjadi jauh lebih efektif jika diiringi 

dengan keteladanan luhur dalam perbuatan nyata. 

e. Sasaran Dakwah 

Menurut Ahmad (2010), sasaran atau audiens dakwah sangatlah 

beragam dan dapat disegmentasikan berdasarkan berbagai kriteria. 

1) Secara sosiologis-geografis, target dakwah mencakup masyarakat yang 

tinggal di lokasi berbeda, mulai dari komunitas terasing, pedesaan, 

perkotaan (baik kota besar maupun kecil), hingga masyarakat di daerah 

marginal. 

2) Dari sisi struktural-kelembagaan, dakwah dapat menyasar tiga unit 

utama: keluarga, pemerintah, dan masyarakat secara umum. 

3) Lebih spesifik lagi, terdapat segmentasi berdasarkan sosial-kultural, 

yang dalam konteks masyarakat Jawa diklasifikasikan sebagai golongan 

priyayi, abangan, dan santri. 

4) Sasaran dakwah juga dibedakan berdasarkan karakteristik demografis 
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dasar, seperti tingkat usia (anak-anak, remaja, dan orang tua) serta jenis 

kelamin (pria dan wanita). 

5) Selain itu, Ahmad (2010) juga mengidentifikasi sasaran berdasarkan 

status sosial-ekonomi (golongan kaya, menengah, dan miskin) dan 

profesi atau okupasi (seperti petani, pedagang, seniman, buruh, dan 

pegawai negeri). 

6) Terakhir, ada pula sasaran khusus yang merujuk pada kelompok- 

kelompok rentan seperti tunasusila, tunawisma, tunakarya, dan 

narapidana. 

 

f. Bentuk-bentuk Aktivitas Dakwah 

Dakwah dalam Islam bukanlah sekadar aktivitas penyampaian pesan. 

Menurut Alfikri (2020), dakwah adalah sebuah kegiatan keislaman yang 

komprehensif, meliputi aspek dorongan (motivasi), keteladanan 

(percontohan), dan semangat. Aktivitas ini dapat diwujudkan melalui tiga 

cara: lisan, tulisan, ataupun perbuatan nyata. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengimplementasikan ajaran dan nilai-nilai Islam, sebagai upaya untuk 

menciptakan kehidupan individu maupun kelompok yang makmur dan 

sejahtera, serta untuk memperoleh keridhoan Allah SWT. 

Seiring dengan berkembangnya kajian keilmuan dakwah, berbagai 

kegiatan dakwah kini dapat dikategorikan menjadi empat bentuk utama 

berdasarkan karakteristik, teknik, dan sasarannya: 

1) Tabligh (Penyampaian Informasi) Berasal dari bahasa Arab yang 

berarti "menyampaikan", Tabligh adalah bentuk dakwah yang berfokus 

pada penyebaran atau pelaporan risalah Islam kepada umat manusia. 

Pelakunya disebut mubaligh, dan tugas ini merupakan warisan dari 

perintah yang dibebankan Allah kepada para rasul-Nya. 

2) Irsyad (Bimbingan dan Penyuluhan) Secara bahasa berarti 

"bimbingan", Irsyad adalah proses dakwah yang bertujuan untuk 

internalisasi ajaran Islam. Metode ini dilakukan melalui bimbingan atau 

penyuluhan yang intensif dan kontinu, biasanya menyasar individu atau 

kelompok kecil. Fokusnya adalah memberi bantuan dalam pengamalan 

ajaran dan memberikan solusi atas permasalahan psikologis yang 

dihadapi 

3) Tadbir (Manajemen dan Administrasi) Tadbir secara bahasa berarti 

"pengelolaan" atau "manajemen". Dalam konteks dakwah, ini adalah 

kegiatan amal sholeh yang berwujud penataan dan pengelolaan 
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kelembagaan Islam. Bentuk dakwah ini memerlukan adanya organisasi 

yang profesional untuk menangani perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta evaluasi program-program dakwah. 

4) Tathwir (Pengembangan dan Pemberdayaan) Bermakna 

"pengembangan", Tathwir adalah kegiatan dakwah yang diwujudkan 

melalui aksi-aksi amal nyata yang berfokus pada pemberdayaan umat. 

Sasaran utamanya adalah pengembangan sumber daya ekonomi dan 

lingkungan masyarakat, misalnya melalui program pendidikan dan 

pelatihan keterampilan, atau pendampingan bagi desa-desa tertinggal. 

 

2. Komunitas Rumah Sedekah 

Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya merupakan sebuah 

organisasi sosial kemanusiaan yang beroperasi di wilayah Desa Kepenuhan 

Jaya, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Didirikan dengan semangat 

gotong royong dan kepedulian terhadap sesama, komunitas ini berfokus pada 

upaya membantu warga yang kurang mampu melalui berbagai program sosial 

yang berkelanjutan. Dengan prinsip berbagi dan menyebarkan kebaikan, 

Rumah Sedekah telah menjadi salah satu pilar penting dalam membangun 

solidaritas masyarakat di Desa Kepenuhan Jaya. 

Salah satu program utama dari Komunitas Rumah Sedekah adalah 

pemberian bantuan beras, uang dan kebutuhan pokok lainya, memberikan 

santunan kepada anak-anak yatim di sekitar wilayah Desa Kepenuhan Jaya. 

Program ini dilaksanakan secara rutin dengan tujuan untuk membantu 

meringankan beban ekonomi dan memberikan dukungan moral kepada anak-

anak yang telah kehilangan salah satu atau kedua orang tua mereka. Melalui 

program ini, komunitas berupaya memastikan bahwa anak- anak yatim tetap 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengakses pendidikan dan 

kebutuhan dasar lainnya. 

Pada bulan Ramadhan, Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan 

Jaya memiliki program khusus yang sangat dinantikan oleh masyarakat, yaitu 

distribusi takjil gratis untuk berbuka puasa. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 

hari selama bulan suci Ramadhan, dimana anggota komunitas bersama-sama 

menyiapkan makanan dan minuman untuk berbuka puasa yang kemudian 

dibagikan kepada masyarakat umum, termasuk para musafir dan masyarakat 

kurang mampu. Program takjil gratis ini tidak hanya bertujuan untuk membantu 

masyarakat dalam berbuka puasa, tetapi juga sebagai bentuk silaturahmi dan 

memperkuat ikatan sosial di antara warga desa. Selain pembagian takjil, 
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komunitas ini juga menyelenggarakan bazar Ramadhan yang menyediakan 

berbagai kebutuhan pokok dengan harga yang lebih terjangkau. Bazar ini 

memberikan kesempatan bagi masyarakat, terutama yang kurang mampu, 

untuk memperoleh kebutuhan pangan dan sandang dengan harga yang lebih 

murah dari harga pasar. Melalui bazar Ramadhan ini, Komunitas Rumah 

Sedekah turut berkontribusi dalam menjaga stabilitas harga dan 

membantu masyarakat mempersiapkan kebutuhan untuk menyambut Hari 

Raya Idul Fitri. 

Program distribusi sembako menjadi salah satu kegiatan rutin lainnya 

yang dilaksanakan oleh Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya. 

Dalam program ini, komunitas membagikan paket sembako yang berisi bahan 

makanan pokok seperti beras, minyak goreng, gula, dan kebutuhan dapur 

lainnya kepada keluarga kurang mampu yang telah terdata. Program 

pembagian sembako ini tidak hanya dilaksanakan pada saat peringatan hari 

besar atau bulan Ramadhan saja, tetapi juga pada saat-saat tertentu ketika 

bantuan sangat dibutuhkan, seperti saat terjadi bencana alam atau ketika harga 

bahan pokok melambung tinggi. 

Keberadaan Komunitas Rumah Sedekah di Desa Kepenuhan Jaya telah 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi kehidupan sosial 

masyarakat. Melalui berbagai program yang dijalankan, komunitas ini tidak 

hanya mampu membantu meringankan beban ekonomi masyarakat kurang 

mampu, tetapi juga berhasil menumbuhkan semangat kebersamaan dan 

kepedulian sosial di antara warga desa. Dengan pendekatan yang inklusif dan 

partisipatif, Komunitas Rumah Sedekah terus berupaya memperluas 

jangkauan bantuan dan mengembangkan program-program inovatif untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran memberikan konsep mengenai pemahaman dari Aktivitas 

Dakwah Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu. 

Kerangka pemikiran juga kerap disebut sebagai kerangka konseptual. Maka, dibuat 

kerangka pemikiran dari teori yang digunakan dalam Aktivitas Dakwah sebagai 

berikut 

Bagan 2.2 

Kerangka Pemikiran 

  

a. Tablig akbar 

penyambutan 

bulan suci 

Ramadhan 

b. Semarak 

Muharam 

c. Maulid Nabi 

Muhammad 

SAW. 

 

a. Media Facebook 

Postingan 

kegiatan  aktivitas 

dakwah 

komunnitas 

Rumadh Sedekah 

a. Memberikan 

bantuan beras,uang, 

dan kebutuhan 

pokok lainya 

b. Santunan terhadap 

anaky patim piatu. 

c. Kegiatan safari 

Ramadhan 

d. Berbagi takjil dari 

awal bulan puasa  

sampai akhir  bulan 

e. Bantuan modal 

usaha  

f. Wacana ternak 

kambing 

Dakwah Bil Qalam Dakwah Bil Hal Dakwah Bil- 

Lisan 

Aktivitas Dakwah 

(Hamzah Ya’qub) 

Aktivitas Dakwah Komunitas Rumah 

Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten 

Rokan Hulu 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena-fenomena dengan terperinci, 

akurat, faktual dan sistematis. Penggunaan pendekatan kualitatif dengan 

menggambarkan suatu fenomena sosial pada masyarakat untuk menemukan 

sebuah hasil yang sesuai dengan fakta dilapangan. 

Pendekatan kualitatif menjadikan pernyataan-pernyataan dari informan 

atau narasumber sebagai sebuah data yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan kata- kata dan bahasa sehingga menjadi sebuah konteks ilmiah. 

Metode kualitatif mendapatkan sebuah pemahaman mengenai kenyataan dan 

kejadian di lapangan (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merliyana, 

2022).  

Tujuan penggunaan metode kualitatif yaitu untuk memahami interaksi dan 

fenomena sosial dengan memusatkan perhatian pada gambaran keseluruhan 

sebuah fenomena yang diamati. Data penelitian kualitatif pada penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan memfokuskan dalam memberikan gambaran sistematis 

yang lebih rinci dan jelas mengenai fenomena sosial. Pendekatan kualitatif 

deskriptif memberikan sebuah hasil berupa data yang dideskripsikan 

menggunakan kata-kata dari subjek dan objek yang diamati 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dan waktu penelitian menjadi tempat utama dimana penelitian itu 

dilakukan sehingga menjadikan modal utama dalam penelitian ilmiah. Tempat 

dilakukannya penelitian ini di Sekretariat Komunitas Rumah Sedekah Desa 

Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu, waktu penelitian Februari hingga 

selesai. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian merupakan subjek dimana data diperoleh (Prof. 

Dr. Suharsimi Arikunto, 2014). Pada penelitian ini sumber data dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Data primer 

Pada sumber data primer pengambilan data langsung dari sumber aslinya 

atau langsung dari narasumber atau informan tanpa melalui perantara. Data 
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primer diperoleh dari adanya kegiatan wawancara dan observasi 

(pengamatan secara langsung) pada subjek penelitian. 

Pada kajian ini, data primer diperoleh langsung dari narasumber atau 

sumber utama yaitu para pengurus inti komunitas Rumah sedekah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder menjadi sumber data kedua pada kajian ini. Pada data 

sekunder, peneliti tidak secara langsung mendapatkan data melainkan dari 

dokumen sebuah buku, jurnal, media, laporan yang relevan pada penelitian 

ini. Terkait kajian ini, peneliti mendapatkan data sekunder sebagai sumber 

informasi tambahan dari media sosial Komunitas Rumah Sedekah di 

Facebook. Selain itu, informasi tambahan didapatkan pada redaksi berita 

tentang kegiatan dakwah dari Komunitas Rumah Sedekah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan dan memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah cara dalam memperoleh data dengan pengamatan 

langsung pada kegiatan di lapangan. Observasi yang dilakukan peneliti 

adalah observasi pasif dimana peneliti ada dalam tempat penelitian namun 

tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi menjadi teknik 

pengumpulan data pertama yang digunakan peneliti dengan mengamati 

secara langsung kegiatan di lapangan. Dengan observasi ini, peneliti dapat 

menggambarkan melalui kata dan bahasa mengenai peristiwa bagaimana 

Aktivitas Dakwah Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya 

Kabupaten Rokan Hulu yang terjadi di lapangan secara sistematis. 

2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara atau interview untuk memperoleh data. 

Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur dimana peneliti menyiapkan pertanyaan yang sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Peneliti akan memfokuskan topik 

pembahasan dengan judul penelitian. Wawancara dilakukan dengan 

percakapan dua arah yang dilakukan oleh peneliti dan informan. 

Kriteria informan dalam penelitian ini merujuk pada pemilihan individu 

yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan peran strategis terkait objek 

penelitian sehingga dapat memberikan data yang relevan dan mendalam. 
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Dengan menggunakan metode purposive sampling, informan dipilih 

secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian, 

bukan secara acak. Dalam konteks Komunitas Rumah Sedekah, kriteria 

informan ditetapkan pada pengurus inti yang aktif terlibat dalam pelaksanaan 

program dakwah dan kegiatan sosial kemasyarakatan komunitas tersebut. 

Pengurus inti ini dianggap sebagai sumber informasi utama karena mereka 

memiliki wawasan komprehensif mengenai proses operasional, nilai-nilai 

keislaman yang diimplementasikan, serta dampak dari aktivitas dakwah bil-

hal yang dijalankan oleh komunitas tersebut. Oleh karena itu, pemilihan 

empat orang pengurus inti sebagai informan bertujuan untuk memperoleh 

data valid dan representatif guna mendukung analisis penelitian secara 

menyeluruh. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1. Warman Solihin Ketua Umum 

2. Ririn Dwi Arsih Bendahara Umum 

3. Anwarruddin PJ Program Dakwah 

 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi mengumpulkan 

data- data yang relevan dengan kajian penelitian ini baik dari jurnal, dokumen 

dalam bentuk video dan foto. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

kejadian di lapangan baik tulisan atau gambar mengenai kegiatan dakwah 

yang dilakukan oleh Komunitas Rumah Sedekah 

 

E. Validasi Data 

Untuk mencapai validitas dalam penelitian kualitatif—di mana laporan 

peneliti harus akurat mencerminkan kondisi nyata objek—keabsahan data 

menjadi kunci utama. Metode yang umum digunakan untuk menjaga keabsahan 

data dan hasil penelitian ini adalah triangulasi. Secara umum, triangulasi 

berfungsi untuk membandingkan data yang dikumpulkan melalui wawancara 

dengan data dari hasil observasi dan dokumentasi. 

 

Menurut Alaslan (2021), terdapat tiga teknik spesifik untuk menjaga 

kredibilitas data penelitian: 

a. Triangulasi Sumber: Teknik ini memverifikasi kualitas data dengan 
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melakukan pengecekan silang (cross-check) informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber informan. Adanya kesamaan data dari sumber yang 

berbeda akan memperkuat validasi temuan. 

b. Triangulasi Teknik: Guna mendapatkan data yang kredibel, peneliti 

menggunakan beragam metode pengumpulan data, seperti observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen, kemudian membandingkan temuan dari 

masing-masing teknik tersebut. 

c. Triangulasi Waktu: Kredibilitas data juga diuji dengan mengumpulkan data 

pada waktu atau situasi yang berbeda untuk melihat apakah data yang 

diperoleh tetap konsisten dan tidak berubah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data diartikan sebagai proses mengorganisasi 

dan mengolah secara sistematis temuan-temuan yang berasal dari observasi dan 

dokumentasi. Tujuan utamanya adalah untuk memperdalam pemahaman peneliti 

mengenai fenomena yang sedang dikaji, yang kemudian akan dipresentasikan 

sebagai hasil penelitian. Data yang dianalisis dalam studi ini bersumber dari 

BAZNAS Provinsi Riau. Adapun teknik analisis data yang digunakan mencakup 

tiga tahapan utama: 

1. Reduksi Data Tahap ini merupakan proses seleksi, pemfokusan, 

penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang relevan dengan fokus 

penelitian. Reduksi data dilakukan untuk mempertajam, mengklasifikasikan, 

dan mengarahkan data agar sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab 

rumusan masalah. Pada proses ini, data yang dianggap tidak relevan atau tidak 

diperlukan akan disisihkan. 

2. Penyajian Data Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah 

menyajikan sekumpulan informasi yang telah terorganisasi ke dalam bentuk 

uraian naratif. Penyajian data yang baik akan memudahkan peneliti untuk 

memahami gambaran keseluruhan dari apa yang terjadi. 

3. Penarikan Kesimpulan Tahap akhir ini adalah proses pengambilan intisari 

atau makna dari data yang telah disajikan. Dalam penelitian ini, kesimpulan 

dirumuskan dalam format deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan 

rangkuman yang ringkas dan jelas mengenai objek penelitian berdasarkan 

data yang telah dianalisis. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Singkat Komunitas Rumah Sedekah 

Gambar 4.1 

Logo Rumah Sedekah 

 

Komunitas Rumah Sedekah didirikan sekitar tahun 2021, bertepatan dengan 

masa akhir pandemi COVID-19 ketika Bapak Subeng menjabat sebagai PLT 

(Pelaksana Tugas). Pendirian komunitas ini berawal dari inisiatif personal yang 

didorong oleh rasa empati mendalam terhadap kondisi ekonomi masyarakat 

kurang mampu. Pengalaman pribadi pendiri yang pernah merasakan sulitnya hidup 

berkekurangan menjadi motivasi kuat untuk berjuang dan berbuat baik kepada 

sesama. Pada awalnya, pendanaan komunitas berasal dari uang sisa belanja sehari-

hari anggota yang dikumpulkan dalam kotak di rumah seperti sisa Rp1.000 atau 

Rp 5.000, Rp10.000 Sisa dari belanja. Seiring berjalannya waktu, pola donasi 

berkembang menjadi lebih terstruktur dengan sumbangan rutin mingguan atau 

harian sebesar Rp2.000 dari para anggota. Kini, komunitas ini didukung oleh 

sekitar 40-an keluarga, ditambah kontribusi dari warga di luar komunitas yang 

tergerak setelah melihat dampak nyata kegiatan yang dilakukan. 

Perjalanan Komunitas Rumah Sedekah tidak selalu mulus. Meskipun 

memiliki tujuan mulia untuk memerdekakan fakir miskin melalui bantuan modal 

usaha, komunitas menghadapi berbagai kendala serius dalam pelaksanaannya. 

Beberapa kali upaya pemberian modal usaha mengalami kegagalan karena 

penerima bantuan tidak konsisten dalam menjalankan usaha, bahkan ada kasus 

yang sempat berhasil menghasilkan pendapatan harian Rp300.000 hingga 

Rp500.000 sebelum terhenti akibat konflik internal. Kegagalan ini menimbulkan 
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trauma yang menyebabkan komunitas cenderung beralih ke bantuan habis pakai 

seperti santunan sembako, bantuan duka, dan kegiatan keagamaan. Komunitas 

juga menghadapi resistensi dari pihak desa terkait usulan pengembangan usaha 

mandiri, seperti pendirian kafe di lokasi strategis dekat embung desa yang ditolak 

meskipun telah disusun rencana matang. Tanpa dukungan pendanaan dari 

pemerintah desa dan hanya mengandalkan donasi warga, Komunitas Rumah 

Sedekah terus berjuang mencari solusi sistemik untuk mewujudkan target 

mereka: mengangkat derajat minimal 1-2 orang miskin setiap tahunnya agar tidak 

lagi tercatat sebagai fakir miskin. 

 

B. Struktur Komunitas Rumah Sedekah 

STRUKTUR KEPENGURUSAN KOMUNITAS RUMAH SEDEKAH 

DESA KEPENUHAN JAYA KABUPATEN ROKAN HULU 

 

 KETUA 

 

Warman Solihin 

 

 

 

 

 

      SEKRETARIS 

 

      Nurjumin 

 

 BENDAHARA 

 

Ririn Dwi Arsih 

 

 

 

 

 

Devisi Sosmed     

 

1. Dewi Wuryan 

2. Hasan 

 

Devisi Program Dakwah 

 

Anwaruddin 

Devisi Program 

Sedekah 

 

1. Alfiyah 

2. Tunik 

3. Eko Marsudi 

4. Jumiati 

5. Winarsih 
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a. Visi dan Misi 

1. Visi 

Menjadi komunitas yang mampu memerdekakan kaum fakir miskin dari 

belenggu kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi berkelanjutan, sehingga 

mereka dapat mandiri dan hidup layak tanpa bergantung pada bantuan habis 

pakai. 

2. Misi 

a. Memberikan bantuan modal usaha dan pengembangan keterampilan 

kepada kaum fakir miskin yang memiliki potensi dan kemauan kuat untuk 

bangkit, dengan pendampingan yang konsisten hingga mereka mampu 

berdiri sendiri. 

b. Mengangkat derajat ekonomi penerima manfaat secara terukur dengan 

target minimal 1-2 keluarga miskin per tahun agar tidak lagi tercatat 

sebagai fakir miskin melalui program pemberdayaan yang tepat sasaran. 

c. Menghimpun dan mengelola dana sosial secara amanah dan transparan 

dari para donatur dan anggota komunitas untuk disalurkan dalam bentuk 

program pemberdayaan yang berkelanjutan, bukan sekadar bantuan 

konsumtif. 

d. Menyelenggarakan kegiatan sosial dan keagamaan yang memperkuat 

solidaritas masyarakat, sekaligus mengidentifikasi dan membina talenta 

generasi muda agar menjadi agen perubahan di lingkungannya. 

e. Membangun kemitraan strategis dengan berbagai pihak termasuk 

pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan organisasi sosial lainnya untuk 

menciptakan ekosistem pemberdayaan yang lebih kuat dan efektif dalam 

mengentaskan kemiskinan. 

 

b. Program Komunitas Rumah Sedekah 

1. Program Rutin (Bantuan Habis Pakai) 

a. Memberikan sembako (bahan makanan) dan uang belanja kecil kepada 

warga yang membutuhkan 

b. Bantuan Duka dan Sakit Menyantuni warga yang sakit atau 

memberikan bantuan takziah bagi yang meninggal 

c. Operasional Gratis - Memberikan fasilitas operasional gratis (misalnya 

ambulans) untuk warga yang benar-benar tidak mampu 

d. Kegiatan Ramadan: 

a. Buka puasa bersama 

b. Safari Ramadan (berkeliling ke masjid/mushola dengan 
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mendatangkan anak- anak yang memiliki kemampuan ceramah dan 

mengaji) 

e. Pembagian zakat mal 

f. Sembako Murah - Menjual sembako dengan harga jauh lebih murah dari 

pada harga warung, biasanya dilakukan menjelang puasa. 

  

2. Program Inovatif dan Pemberdayaan 

a. Bantuan modal usaha program pemberian modal untuk 

mengembangkan keterampilan dasar penerima (meskipun sempat 

mengalami kegagalan) 

b. Wacana Ternak Kambing - Rencana usaha ternak melalui sistem 

undian/bergilir, dimana pemenang mendapat kambing indukan dan 

mengembalikan hasilnya untuk digulirkan ke warga lain 

c. Pengajian dengan Penceramah Nasional - Mendatangkan penceramah 

terkenal seperti Anwar Zahid dan Fikri Haikal 

c. Daftar Donatur dan Penerima Rumah Sedekah 

 

Tabel 4.1 

DAFTAR DONATUR RUMAH SEDEKAH TAHUN 2021 

(JANUARI – DESEMBER) 
 

NO NAMA JUMLAH 

1 Warman Solihin 3.100.000 

2 Hasan 3.050.000 

3 Indah Dwi Anggraeni 3.000.000 

4 Ridwan Hanif 3.050.000 

5 Yasdoni 3.000.000 

6 Saifuddin Ansori 2.800.000 

7 Makkin 2.650.000 

8 Legiman 2.450.000 

9 Siti Fatimah 1.050.000 

10 Selamat Saputra 1.150.000 

11 Dewi 1.350.000 

12 Edi Muhroni 1.250.000 

13 Deliman 1.450.000 

14 Anik 1.500.000 

15 Ririn 1.240.000 
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16 Eko Marsudi 1.000.000 

17 Naswa Agustin 1.200.000 

18 Suratmi 2.000.000 

19 Jumiati 2.100.000 

20 Dewi Wuryan 1.600.000 

TOTAL 39.990.000 

 

 

Tabel 4.2 

DAFTAR DONATUR RUMAH SEDEKAH TAHUN 2022 

(JANUARI – DESEMBER) 
 

NO NAMA JUMLAH 

1 Warman Solihin 3.500.000 

2 Hasan 3.350.000 

3 Indah Dwi Anggraeni 3.000.000 

4 Ridwan Hanif 3.400.000 

5 Yasdoni 2.700.000 

6 Saifuddin Ansori 3.100.000 

7 Makkin 2.100.000 

8 Legiman 2.400.000 

9 Nur Fatimah 2.000.000 

10 Selamat Saputra 3.150.000 

11 Masroni 3.000.000 

12 Edi Muhroni 2.900.000 

13 Deliman 2.850.000 

14 Titin Hidayanti 2.950.000 

15 Ririn 2.500.000 

16 Saiful Abdullah 3.500.000 

17 Naswa Agustin 1.900.000 

18 Suratmi 1.750.000 

19 Jumiati 1.450.000 

20 Juan Syah Roni 1.690.000 

21 Junaidi 2.250.000 

22 Dandi Syaputra 2.180.000 

23 Dian Rahmat 2.900.000 

24 Samsul Hazmi 2.500.000 

25 Endi Kurniawan 1.980.000 

TOTAL 65.000.00 
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Tabel 4.3 

DAFTAR DONATUR RUMAH SEDEKAH TAHUN 2023 

(JANUARI – DESEMBER) 

 

NO NAMA JUMLAH 

1 Warman Solihin 3.500.000 

2 Hasan 2.500.000 

3 Indah Dwi Anggraeni 3.200.000 

4 Ridwan Hanif 2.400.000 

5 Yasdoni 3.700.000 

6 Saifuddin Ansori 2.100.000 

7 Makkin 3.100.000 

8 Legiman 2.200.000 

9 Siti Fatimah 3.000.000 

10 Selamat Saputra 4.000.000 

11 Dewi 3.800.000 

12 Edi Muhroni 2.300.000 

13 Deliman 2.900.000 

14 Anik 2.400.000 

15 Ririn 1.500.000 

16 Eko Marsudi 3.500.000 

17 Naswa Agustin 2.900.000 

18 Suratmi 2.800.000 

19 Jumiati 3.400.000 

20 Dewi Wuryan 2.600.000 

21 Dedi 2.900.000 

22 Andi Saputra 3.300.000 

23 Rizki Pratama 2.100.000 

24 Ahmad Fauzi 3.000.000 

25 Dedi Kurniawan 2.400.000 

26 Rian Hidayat 3.500.000 

27 M. Ilham Ramadhan 3.000.000 

28 Fajar Nugraha 1.100.000 

29 Roni Setiawan 2.000.000 

30 Arif Rahman 2.500.000 

31 Yudi Prasetyo 1.450.000 

32 Siti Aisyah 2.230.000 

33 Nurul Hidayat 2.780.000 

34 Dewi Lestari 3.450.000 

35 Rina Marlina 2.900.000 
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36 Fitri Handayani 1.500.000 

37 Ani Susanyi 3.500.000 

38 Dedi Haryono 2.000.000 

39 Putri Amelia 2.500.000 

40 Wulan Sari 2.500.000 

TOTAL Rp 108.410.000 

Tabel 4.4 

DAFTAR PENERIMA BANTUAN & PENGALOKASIAN DANA 

KEGITAN DAKWA RUMAH SEDEKAH 

TAHUN 2021 (JANUARI – DESEMBER) 
 

NO NAMA JUMLAH 

1 Agus Supriatno 903.000 

2 Siti Nurhidayati 903.000 

3 Budi 903.000 

4 Selamet 903.000 

5 Sri Mulyani 903.000 

6 Putri 903.000 

7 Rizky 903.000 

8 Herman 903.000 

9 Joko Prasujo 903.000 

10 Arif Saputra 903.000 

11 Syahril Ramdan 903.000 

12 Teguh Iswanto 903.000 

13 Makmur 903.000 

14 Rohmat Hidayat 903.000 

15 Saipul Rahman 903.000 

16 Kartika 903.000 

17 Indah Yunita 903.000 

18 Lestari 903.000 

19 Melati 903.000 

20 Ahmad Riandi 903.000 

21 Lukman 903.000 

22 Irfan 903.000 

23 Ilham 903.000 

24 Heri 903.000 

25 Yudi 903.000 

26 Yuni 903.000 

27 Windi 903.000 

28 Eva 903.000 
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29 Novi 903.000 

30 Adit 903.000 

31 Aidil 903.000 

32 Program Kegiatan Dakwah 11.997.000 

TOTAL Rp 39.990.000 

Pengalokasian dana untuk penerima bantuan 70% dari dana yang 

terkumpul, dan 30% untuk kegiatan program dakwah selama satu 

tahun. 

Dana Rp 39.990.000 

Rp. 27.993.000 = 70% (Penerima bantuan) 

Rp. 11.997.000 = 30% (Kegiatan dakwah) 

Total : 27.993.000 + 11.997.000 = Rp 39.990.000 

 

Tabel 4.5 

DAFTAR PENERIMA BANTUAN & PENGALOKASIAN DANA 

KEGITAN DAKWA RUMAH SEDEKAH 

TAHUN 2022 (JANUARI – DESEMBER) 
 

NO NAMA JUMLAH 

1 Agus Supriatno 1.468.000 

2 Siti Nurhidayati 1.468.000 

3 Budi 1.468.000 

4 Selamet 1.468.000 

5 Sri Mulyani 1.468.000 

6 Putri 1.468.000 

7 Rizky 1.468.000 

8 Herman 1.468.000 

9 Joko Prasujo 1.468.000 

10 Arif Saputra 1.468.000 

11 Syahril Ramdan 1.468.000 

12 Teguh Iswanto 1.468.000 

13 Makmur 1.468.000 

14 Rohmat Hidayat 1.468.000 

15 Saipul Rahman 1.468.000 

16 Kartika 1.468.000 

17 Indah Yunita 1.468.000 

18 Lestari 1.468.000 

19 Melati 1.468.000 

20 Ahmad Riandi 1.468.000 
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21 Lukman 1.468.000 

22 Irfan 1.468.000 

23 Ilham 1.468.000 

24 Heri 1.468.000 

25 Yudi 1.468.000 

26 Yuni 1.468.000 

27 Windi 1.468.000 

28 Eva 1.468.000 

29 Novi 1.468.000 

30 Adit 1.468.000 

31 Aidil 1.468.000 

32 Program Kegiatan Dakwah 19.500.000 

TOTAL Rp 65.000.000 

Pengalokasian dana untuk penerima bantuan 70% dari 

dana yang terkumpul, dan 30% untuk kegiatan 

program dakwah selama satu tahun. 

Dana Rp 65.000.000 

Rp. 45.500.000 = 70% (Penerima bantuan) 

Rp. 19.500.000 = 30% (Kegiatan dakwah) 

Total : 45.500.000 + 19.500.000 = Rp 65.000.000 

 

Tabel 4.6 

DAFTAR PENERIMA BANTUAN & PENGALOKASIAN DANA 

KEGITAN DAKWA RUMAH SEDEKAH 

TAHUN 2023 (JANUARI – DESEMBER) 
 

NO NAMA JUMLAH 

1 Agus Supriatno 2.797.677 

2 Siti Nurhidayati 2.797.677 

3 Budi 2.797.677 

4 Selamet 2.797.677 

5 Sri Mulyani 2.797.677 

6 Putri 2.797.677 

7 Rizky 2.797.677 

8 Herman 2.797.677 

9 Joko Prasujo 2.797.677 

10 Arif Saputra 2.797.677 

11 Syahril Ramdan 2.797.677 

12 Teguh Iswanto 2.797.677 
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13 Makmur 2.797.677 

14 Rohmat Hidayat 2.797.677 

15 Saipul Rahman 2.797.677 

16 Kartika 2.797.677 

17 Indah Yunita 2.797.677 

18 Lestari 2.797.677 

19 Melati 2.797.677 

20 Ahmad Riandi 2.797.677 

21 Lukman 2.797.677 

22 Irfan 2.797.677 

23 Ilham 2.797.677 

24 Heri 2.797.677 

25 Yudi 2.797.677 

26 Yuni 2.797.677 

27 Windi 2.797.677 

28 Eva 2.797.677 

29 Novi 2.797.677 

30 Adit 2.797.677 

31 Aidil 2.797.677 

32 Program Kegiatan Dakwah 21.682.000 

TOTAL Rp 108.410.000 

Pengalokasian dana untuk penerima bantuan 80% dari 

dana yang terkumpul, dan 20% untuk kegiatan 

program dakwah selama satu tahun. 

Dana Rp 108.410.000 

Rp. 86.728.000 = 80% (Penerima bantuan) 

Rp. 21.682.000 = 20% (Kegiatan dakwah) 

Total : 86.728.000 + 21.682.000 = Rp 108.410.000 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, dapat penulis simpulkan 

terkait tentang Aktivitas Dakwah yang dilakukan oleh Komunitas Rumah 

Sedekah terdapat tiga aktivitas yaitu. Pertama Aktivitas dakwah bil lisan 

dengan melaksanakan kegitan tablig akbar dalam penyambutan bulan suci 

Ramadhan, kegiatan Semarak Muharam (tahun baru Islam) dan kegiatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW yang selalu di adakan setiap tahunya. 

Kedua, aktivitas dakwah yang dilakukan Komunitas Rumah 

Sedekah yaitu, dakwah bil hal dengan melaksanakan kegiatan pemberian 

bantuan terhadap masyarakat kurang mampu dengan memberikan Beras, 

Uang, dan kebutuhan pokok lainya, memberikan santunan terhadap anak 

Yatim Piatu, dan melakukan kegiatan berbagi takjil gratis dilanjutkan 

dengan kegiatan safari Ramadan di Masjid ataupun Mushala, memberikan 

bantuan bodal usaha, dan wacana pemberian ternak kambing. 

Ketiga, aktivitas dakwah yang dilakukan Komunitas Rumah 

Sedekah yaitu, dakwah bil qalam dengan menggunakan media platfrom 

digital yaitu Fecbook, untuk membagikan dokumentasi foto dan video 

kegiatan Komunitas Rumah Sedekah dengan memposting kegiatan 

tersebut dalam waktu 2-3 minggu untuk konten rutin dan setiap hari di saat 

bulan Ramadhan. 

Dari ketiga aktivitas yang dilakukan oleh Komunitas Rumah 

Sedekah yaitu dakwah bil lisan dan bil qalam berjalan secara optimal, 

namun dakwah bil hal pada program bantuan modal usaha mengalami 

hambatan hingga terhenti. Hal ini diakarenakan penerima bantuan tidak 

melaksanakan tanggung jawab pada program tersebut. Kegagalan ini 

menimbulkan trauma berat yang menyebabkan komunitas cenderung 

beralih ke bantuan habis pakai seperti, pemberian sembako, uang dan 

kebutuhan pokok lainya. Namun Komunitas Rumah Sedekah terus 

berjuang mencari solusi untuk mencapai target mereka yaitu membantu 

masyarakat yang membutuhkan dengan wacana selanjutnya, dengan 

memberikan usaha ternak kambing, rencana usaha ternak kambing di 

bagikan melalui sistem undian/bergilir, dimana pemenang mendapatkan 

kambing indukan dan setelah mendapatkan hasilnya, digulirkan ke warga 
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yang lain. Komunitas Rumah Sedekah berharap dengan adanya wacana 

ternak kambing bisa berjalan dengan lancar dan mencapai target Rumah 

Sedekah yaitu mengangkat derajat minimal 1-2 orang msikin setiap 

tahunya agar tidak lagi tercatat sebagai fakir miskin.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian Pelaksanaan Aktivitas Dakwah 

Komunitas  Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya Kabupaten Rokan Hulu 

ada beberapa saran penulis, diantaranya : 

1. Komunitas Rumah Sedekah harus terus mengembangkan dakwah dan 

terus meningkatkan pemahaman agama khususnya untuk remaja Desa 

Kepenuhan Jaya.  

2. Kepada masyarakat dan remaja Desa Kepenuhan Jaya tingkatkanlah 

kualitas ibadahnya dan amalkan lah apa yang telah di sampaikan oleh 

para da’i, ambillah sisi baiknya jikalau ada sisi buruknya tinggalkan lah. 

3. Komunitas Rumah Sedekah Desa Kepenuhan Jaya di harapkan 

menambah metode metode dakwah lainya untuk memeperluas Dakwah 

Bil Qalam dengan media sosial sesuai dengan kondisi kemajuan 

teknologi. 
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